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Abstrak  

Bandar Udara Sugimanuru Muna merupakan bandara kelas III di Sulawesi Tenggara yang 

memiliki runway dengan perkerasan lentur. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat 

kerusakan runway menggunakan metode Pavement Condition Index (PCI) serta menentukan 

tindakan perbaikan dan menyusun rencana anggaran biaya. Hasil analisis menunjukkan nilai 

rata-rata PCI sebesar 86,5 yang masuk dalam kategori "Sempurna", dengan jenis kerusakan 

dominan berupa retak buaya (alligator cracking), patching, dan weathering/raveling. 

Rekomendasi perbaikan meliputi pemeliharaan rutin untuk kerusakan ringan, patching lokal 
untuk kerusakan sedang, serta overlay untuk kerusakan berat. Rencana Anggaran Biaya yang 

dibutuhkan adalah Rp15.652.000,00. 

Kata Kunci: PCI, runway, kerusakan perkerasan, Bandar Udara Sugimanuru, RAB 

 

Abstract 

Sugimanuru Muna Airport is a Class III airport in Southeast Sulawesi with a flexible 

pavement runway. This study aims to evaluate runway damage using the Pavement Condition 

Index (PCI) method, determine the appropriate repair actions, and estimate the budget plan. 

The analysis showed an average PCI value of 86.5 categorized as "Excellent", with dominant 

damage types being alligator cracking, patching, and weathering/raveling. Recommended 

repairs include routine maintenance for minor damage, local patching for moderate damage, 

and overlay for severe damage. The estimated budget required is IDR 15,652,000.00. 

Keywords: PCI, runway, pavement damage, Sugimanuru Airport, RAB  

 

PENDAHULUAN  

Bandar Udara Sugimanuru merupakan 

satu-satunya bandara yang melayani Pulau 

Muna dan memiliki fungsi strategis dalam 

mendukung konektivitas. Dengan panjang 

runway 1600 meter dan lebar 30 meter, 

pergerakan pesawat yang rutin, serta umur 

perkerasan pasca-overlay tahun 2020 yang 

telah mencapai lima tahun, sehingga kondisi 

tersebut menjadi salah satu penyebab 

kerusakan yang terjadi pada permukaan 

runway dan juga dengan cuaca yang cukup 

ekstrem mengakibatkan permukaan runway 

mengalami kerusakan. 

Permasalahan yang didapatkan dari survey 

lapangan yaitu terdapat adanya kerusakan 

retak buaya (alligator crakcing), tambalan 

dan galian utilitas (pacthing and utility cuts), 

dan pelapukan dan butiran lepas (wathering 

and raveling).  

Dengan adanya kerusakan pada runway 

Bandar Udara Sugimanuru Muna, rumusan 

masalah dari permasalahan sebagai berikut : 

 1.Berapa nilai kondisi kerusakan 

perkerasan lentur pada runway berdasarkan 

metode Pavement Condition Index (PCI)? 
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2. Bagaimana upaya perbaikan yang sesuai 

dengan tingkat serta jenis kerusakan Bandar 

Udara Sugimanuru muna?                                     

3. Berapa rencana anggaran biaya yang 

dibutuhkan untuk perbaikan pada kerusakan 

diperkerasan runway?  

 

METODE 

      Gambar 1 Bagan Alir Penelitian  

Data Sekunder  

 Data sekunder merupakan data 

berbentuk dokumen atau laporan penelitian 

terdahulu yang dapat dipertanggung 

jawabkan kebenarannya. Data sekunder yang 

diperlukan meliputi :  

1. Data umum Bandar Udara 

Sugimanuru Muna  

2. Layout landas pacu  

Data Primer   

 Data primer diperoleh dengan 

melakukan observasi secara langsung pada  

runway guna dapat menentukan jenis, tingkat, 

dan dimensi kerusakannya.  

 

 

 

 

Gambar 2 Peninjauan kondisi di lapangan 

 

Analisis dengan Metode PCI  

 PCI (Pavement Condition Index) 

merupakan nilai yang digunakan sebagai 

parameter dalam melakukan evaluasi dari 

kerusakan perkerasan. Nilai PCI memiliki 

rentang nilai 0-100, yang dimana  nilai yang 

semakin tinggi menunjukkan kondisi 

perkerasan yang baik. Berikut urutan analisis 

untuk penilaian kondisi perkerasan dengan 

metode PCI :  

1. Menentukan jumlah sampel  

Berdasarkan penjelasan yang 

diberikan dalam acuan peraturan 

ASTM D5340 yang mengatur tentang 

prosedur pelaksanaan survey PCI di 

bandar udara. Untuk bandar udara, 

luasan satu sampel perkerasan lentur 

adalah 180 – 450 m². Dari nilai 

tersebut dapat ditentukan jumlah total 

sampel (N) yang ada pada area 

perkerasan, dengan rumus :  

 

Total sampel = luas total : luas unit 

sampel  

 

Jumlah sampel minimum yang harus 

ditinjau (n) ditentukan dengan 

persamaan berikut :  

 

 𝑛 =  
 

  e .

2 

4 

𝑁𝑠2 

(𝑁 − 1) + 𝑠2 
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Keterangan :  

N = Jumlah total unit sampel dalam 

suatu bagian perkerasan 

e  = Kesalahan yang diijinkan dalam 

estimasi dari bagian PCI (e=5)  

s  = Standar deviasi dari PCI  

 

Alternatif penentuan jumlah sampel 

yang ditinjau berdasarkan jumlah 

sampel total berdasarkan ASTM 

D5340 terdapat pada gambar berikut.  

               Gambar 3 Penentuan Unit Sampel  

 

2. Menentukan nilai kadar kerusakan 

atau (Density)  

Merupakan presentase luasan suatu 

kerusakan dari suatu jenis kerusakan 

terhadap luasan suatu unit sampel 

dalam satuan meter. Nilai density 

suatu jenis kerusakan juga 

dikelompokkan berdasarkan tingkat 

kerusakannya masing-masing.  

 

 

Keterangan :  

Ad = luas total jenis kerusakan untuk 

tiap tingkat kerusakan (m²) 

Ld = tingkat total jenis kerusakan 

untik tiap tingkat kerusakan (m)  

As = luas total unit sampel (m²) 

 

3. Menentukan nilai pengurang (Deduct 

Value) 

Nilai pengurang atau deduct value  

didapatkan dengan nilai density yang 

dimasukkan ke dalam grafik 

kerusakan sesuai dengan tingkat 

kerusakannya. Grafik ini disesuaika 

dengan tingkat dan jenis 

kerusakannya yang ditemukan. 

Adapun beberapa grafik deduct value 

bisa dilihat pada ASTM D5340. 

 

4. Menentukan nilai Allovable Number 

of Conduct (mi) 

Nilai Allovable Number of Conduct 

(mi) merupakan suatu nilai jumlah 

maksimal dari DV sesuai jenis dan 

tingkatan kerusakannya. Dilakukan 

dengan mengurutkan nilai DV dari 

yang terbesar hingga yang terkecil. 

Setelah itu dilakukan perhitungan nlai 

mi dari nilai HDV (nilai pengurang 

terbesar) dengan menggunakan rumus 

di bawah ini :  

 

       mi = 1 + (9/95)(100-HDVi)  

Keterangan :  

mi  = Allowable Number of Deduct 

setiap unit sampel  

HDV = Nilai terbesar dari nilai DV  

 

5. Menentukan nilai total pengurang 

atau Total Deduct Value (TDV)  

Semua nilai dari deduct yang 

diperoleh nantinya akan dijumlahkan 

sehingga didapatkan nilai Total 

Deduct Value (TDV).  

 

6. Menentukan nilai koreksi pengurang 

atau Corrected Deduct Value (CDV) 

Nilai dari CDV sendiri diperoleh dari 

grafik hubungan antara nilai TDV 

dengan DV yang dimana nantinya 

akan didapatkan nilai q dari grafik 

yang menghubungkan nilai TDV 

dengan DV. Nilai q diperoleh dari 

data nilai deduct yang dimana 

memiliki nilai lebih besar dari 5.   

 

7. Nilai Pavement Condition Index (PCI)  

𝐴𝑑 x 100% atau 𝐿𝑑 x 100% 
𝐴𝑠 𝐴𝑠 
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Setelah diperoleh nilai dari CDV 

maka nilai PCI tiap unit sampel bisa 

didapatkan dengan menggunakan 

rumus :  

 PCI(s) = 100 – CDV 

Keterangan :  

PCI(s) : Pavement Condition Index 

untuk tiap sampel. 

CDV   : Corrected Deduct Value  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Kondisi Perkerasan Runway 

Bandar Udara Sugimanuru Muna 

memiliki runway dengan  area seluas 1.600 x 

30 m. Pada permukaan runway ini 

berdasarkan peninjauan langsung di lapangan 

terjadi kerusakan berupa Alligator Cracking, 

Weathering and Raveling, Patching.  

 

Perhitungan PCI  

Metode yang digunakan untuk 

menganalisa tingkat kerusakan pada runway 

adalah metode PCI. Dalam analisa yang 

dilakukan, runway dibagi menjadi 16 sampel 

dengan tiap sampel berukuran 100 x 30 m 

dengan keteranggan STA 0+000 – 1+600. 

Contoh perhitungan PCI pada salah satu 

sampel STA 0+100 – 0+200 runway di 

Bandar Udara Sugimanuru Muna, sebagai 

berikut.  

 
Tabel 1 Perhitungan Density dan DV  

 
 

Menghitung nilai density :  
a. Retak Kulit Buaya  

density = 
𝐴𝑑

𝐴𝑠
𝑥100% 

  = 
16

3000
𝑥100% = 0,533% 

 

 

 

 

 

 

 

 
     Gambar 4 Grafik perhitungan DV  

 

mi = 1 + (9/95)(100-HDV)  

mi = 1 + (9/95)(100-15)  

mi = 9,05  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
   Gambar 5 Grafik Perhitungan CDV  

          

Menghitung Nilai PCI :  

PCI = 100 – HCDV  

PCI = 100 – 14 

PCI = 86 

 
   Tabel 2 Perhitungan CDV dan PCI STA 0+100 – 0+200 

 
 

 Setelah menghitung keseluruhan 

STA. Nilai PCI yang telah dihitung menjadi 

acuan dalam mementukan kondisi akhir 

perkerasan pada tiap sampel yang ada untuk 

megetahui jenis penanganan yang tepat.  

 
        Tabel 3 Hasil Perhitungan PCI  
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 Berikut adalah grafik dari hasil nilai 

PCI runway Bandar Udara Sugimanuru 

Muna. Yang dimana menunjukkan nilai rata-

rata 86,5625 dengan kategori sempurna pada 

runway Bandar Udara Sugimanuru Muna. 

Dapat dilihat pada tabel di atas terdapat 1 

segmen dengan katgeori baik, 11 segmen 

dengan kategori sempurna dan 4 segmen 

dengan kategori sangat baik.  

Perencanaan Pemeliharaan dan cara 

Perbaikan  

 Dalam KP 94 tahun 2015 tentang 

Pemeliharaan Kontruksi Perkerasan Bandar 

Udara, tata cara melakukan bentuk 

pemeliharaan perkerasan ditentukan 

berdasarkan dengan ukuran dan tingkat 

kerusakan yang ada pada kontruksi 

perkerasan, sebagai berikut.  

1. Pada kondisi ringan (tidak terdapat 

retakan yang disebabkan dan 

ditemukan pada area non kritis) 

dengan dilakukan pemeriksaan secara 

rutin (inspeksi) dan pembersihan 

sekitaran lokasi kerusakan.  

2. Pada kondisi sedang hingga berat 

pada cakupan area yang tidak luas, 

bisa dapat dilakukan pemotongan 

secara lokal (patching) secara tegak 

lurus sesuai dengan tebal lapis 

permukaan dan diisi ulang dengan 

campuran aspal panas/hotmix asphalt 

sesuai spesifikasi teknis dan metode 

pelaksanaan.  

3. Pada kondisi kerusakan yang 

memiliki cakupan yang cukup luas 

maka dapat dilakukan pelapisan ulang 

(overlay) dengan melakukan beberapa 

pemeliharaan terlebih dahulu pada 

lapis eksisting.  

  

Rencana Anggarana Biaya (RAB)  

 Rencana Anggaran Biaya yang 

penulis buat ini menggunakan AHSP 

Kabupaten Muna Tahun 2024 serta 

berdasarkan PM 78 tahun 2014 tentang 

Standart Biaya di Lingkungan Kementrian 

Perhubungan. Yang dimana dilakukannya 

perbaikan patching pada STA 0+000 – 

0+100.  
          Tabel 4 Luas Total Kerusakan  

 
 

Dari hasil perhitungan luasan kerusakan 

tersebut, dapat dihitung Rencana Anggaran 

Biaya (RAB) untuk pengadaan bahan, alat, 

serta upah guna menanggulangi sementara 

kerusakan yang ada di runway Bandar Udara 

Sugimanuru Muna, berikut adalah rincian 

rencana anggaran biayanya.  
Tabel 5 Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

  
 

PENUTUP 

Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan 

penulis mengenai analisis tingkat kerusakan 

perkerasan lentur pada runway di Bandar 

Udara Sugimanuru Muna, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Berdasarkan hasil Analisis tingkat 

kerusakan kondisi perkerasan runway 

di Bandar Udara Sugimanuru Muna 

yang menggunakan metode PCI 

berada di kategori SEMPURNA dan 
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SANGAT BAIK dengan nilai rata-

rata PCI yaitu 86,5. Dan hanya pada 

STA 0+000 – 0+100 memiliki nilai 

PCI 70 berada di kategori BAIK.  

2. Upaya penanganan yang sesuai 

dengan hasil analisis runway 

menggunakan metode PCI ialah 

dengan melakukan pengecekan rutin 

secara berkala (inspeksi) pada area 

yang cukup krusial/berbahaya, yang 

dimana kerusakannya dapat lebih 

besar dan melakukan patching pada 

segmen dengan kategori sedang.  

3. Perhitungan terkait Rencana 

Anggaran Biaya (RAB) yang 

diperlukan untuk perbaikan pada 

kerusakan perkerasan runway yang 

terdapat di STA 0+000 – 0+100 ialah 

Rp. 15.652.000,00 (Lima Belas Juta 

Enam Ratus Lima Puluh Dua Ribu 

Rupiah).  

 

Saran 

 Saran yang dapat disampaikan dari 

penulis, berdasarkan hasil penelitian adalah 

sebagai berikut :  

1. Perlu melakukan evaluasi Pavement 

Condition Index (PCI) secara berkala 

setiap tahunnya. Dikarenakan nilai 

PCI yang telah didapatkan dalam 

penelitian ini dapat berubah. 

Perubahan ini disebabkan beberapa 

hal, seperti timbulnya kerusakan baru, 

pekerjaan overlay, ataupun 

rekonstruksi runway. Dengan 

diadakannya evaluasi data nilai PCI 

dengan rutin dapat mempermudah 

pihak bandara untuk menentukan 

penanganan yang tepat dengan 

melakukan pemeliharaan terhadap 

ruwnay.  

2. Pelaksanaan pekerjaan perbaikan 

pada setiap segmen, haruslah segera 

dilakukan agar tidak semakin parah 

karena menyangkut dengan 

keselamatan operasi penerbangan dan 

dapat meningkatkan nilai PCI pada 

runway.  

3. Saran untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat mengangkat 

permasalahan terkait analisis struktur, 

nilai PCN maupun leveling 

menjadikan acuan penelitian 

selanjutnya.  

4. Pelaksanaan dalam pekerjaan selalu 

diawasi guna untuk meminimalisir 

kesalahan dan kurangnya pemahaman 

dalam pengerjaan perbaikan yang 

terdapat di lapangan secara langsung, 

sehingga hasil dari pelaksanaan 

pekerjaan patching tersebut dapat 

maksimal.  
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